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Indonesia adalah negara yang kaya dengan seni
rancang bangunannya atau yang sering disebut dengan
arsitektur bangunan. Bisa kita jumpai di sekitar kita
bangunan-bangunan yang memiliki seni arsitektur
yang beragam. Hal ini bisa kita lihat dari bangunan-
bangunan peninggalan masa lalu seperti candi, masjid,
gedung-gedung kuno, dan rumah-rumah adat yang
tersebar di pelosok Nusantara. Bangunan-bangunan
itu memiliki ciri-ciri khas masing-masing, mulai dari

bentuk baﬁh&q, tata ruang, dan bentuk atap.

T
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Beragamnya arsitektur bangunan yang berada

di Indonesia tidak dapat terlepas dari pengaruh luar,

terutama masuknya agama-agama di Nusantara. 1




Masuknya agama-agama di Nusantara pada
masa lalu berlangsung secara damai. Hampir tidak ada

kekerasan atau pertentangan dengan penduduk asli.

Semua dilakukan secara rukun berdampingan.

Bisa kita lihat dari berbagai bidang di dalam
kehidupan kita yang memperlihatkan adanya akulturasi
kebudayaan. Akulturasi kebudayaan adalah suatu
proses percampuran antara kebudayaan lama dan
kebudayaan yang lain sehingga hasil percampuran
membentuk kebudayaan baru. Kebudayaan baru yang

merupakamercampumn itu masing-masing tidak

@an_q%ke\pribadian atau ciri khasnya.




Pengaruh dari masuknya agama Hindu dan Buddha
dan Islam di Nusantara pada masa lalu memengarubhi
terbentuknya kebudayaan baru di Nusantara. Salah
satu hasil kebudayaan baru yang bisa kita saksikan
sampal sekarang adalah arsitektur bangunan. Hal
ini bisa kita saksikan pada bangunan candi dan
masjid kuno. Kedua bangunan yang memiliki fungsi
tempat ibadah masing-masing pemeluknya itu memiliki
seni arsitektur bangunan yang khas hasil dari akulturasi

kebudayaan.

Konon, para penyebar agama menggunakan cara
yang halus dalam menyebarkan agamanya. Mereka

terlebih dahulu beradaptasi dengan kebudayaan

lokal, baru setelah itu mereka menanamkan budaya

mereka.Dalamprosespenanamanbudayaitutidakjarang
mereka menemukan kendala seperti kuatnya pengaruh
kebudayaan lama dan kebudayaan lama tidak bisa
digeser dengan budaya yang mereka bawa. Oleh karena
itu, mereka melakukan pencampuran antara budaya

mereka dan budaya lokal.




Di Nusantara sebelum masuknya agama-agama
dari luar, masyarakatnya masih menganut kepercayaan
lama, yaitu animisme dan dinamisme. Animisme adalah
kepercayaan bahwa segala sesuatu yang ada di bumi,
baik hidup maupun mati me‘punyai roh (seperti tempat

tertentu, gunung, laut, sungai, gua, pohon, dan batu

besar) sehin%ga harus dihormati agar tidak mengganggu

manusia. Caranya adalah dengan melakukan, pemujaan

dan memberikan sajen.

Sementara itu, dinamisme adalah kepergdyaan
yang menyakini bahwa semua benda-benda yang ada
di dunia ini, baik hidup maupun mati mempunyai daya
dan kekuatan gaib. Benda-benda tersebut dipercaya
dapat memberi pengaruh baik dan pengaruh buruk bagi
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Buktiadanyakepercayaananimisme dandinamisme
dapat dilihat dari sisa peninggalan kepercayaan budaya
lokal masyarakat yang percaya pada pemujaan roh nenek
moyang dan benda-benda supranatural. Bangunan
peninggalan penganut animisme dan dinamisme yang
sering disebut sebagai bangunan asli masyarakat
Indonesia masa lalu, yaitu bangunan seperti punden

berundak, dolmen, sarkofagus, dan menhir.

Punden Berundak Bangunan
Kepercayaan Animisme Dinamisme




Setelah masuknya agama-agama dari luar
terutama Hindu dan Buddha, lalu agama Islam, terjadi
perpaduan kebudayaan yang kemudian menghasilkan
kebudayaan baru. Kebudayaan baru itu tidak
meninggalkan kebudayaan asli masyarakat Nusantara.
Bahkan kebudayaan itu bercampur dengan baik. Ini
disebabkan oleh masyarakat Nusantara tidak mudah
menerima unsur kebudayaan baru. Kebudayaan lama
tetap mereka pertahankan hingga kebudayaan baru itu
masuk.

Tidak mudah begitu saja meninggalkan unsur

kebudayaan lama yang telah mereka peroleh dari nen

moyang mereka. Harus ada sugtu kecakapan |

dari masyarakat untuk aru

lalu dalam halusnya seni arsitektur antaragan

saling memengaruhi.



Arsitektur
Candi Prambanan

Peradaban India dan Cinaadalah peradaban tertua
yang ada di dataran Asia. Pada awal tahun Masehi,
kedua negeri ini telah menjalin hubungan ekonomi dan
perdagangan yang baik. Arus lalu lintas perdagangan
dan pelayaran berlangsung melalui jalur darat dan laut.

Salah satu jalur lalu lintas laut yang dilewati kapal
dagang India dan Cina adalah Selat Malaka. Indonesia
atau yang dikenal dengan Nusantara adalah wilayah
yang sangat strategis. Indonesia terletak di jalur posisi
silang dua benua dan dua samudra serta sebagian
wilayahnya berada di dekat Selat Malaka yang menjadi
pusat jalur perdagangan. Selat Malaka termasuk
wilayah Nusantara yang letaknya sangat dekat menjadi
sering dikunjungi oleh bangsa-bangsa asing, seperti

India, Cina, dan Arab.



Pergaulan dengan bangsa-bangsa asing semakin
luas. Kemudian pergaulan tersebut membawa pengaruh
masuknya kebudayaan asing ke Indonesia. Keterlibatan
bangsa Indonesia dalam kegiatan perdagangan dan
pelayaran internasional menyebabkan timbulnya
percampuran budaya.

India merupakan negara pertama yang
memberikan pengaruh kepada masyarakat Nusantara,
yaitu dalam bentuk kebudayaan Hindu. Salah satu
pengaruh kebudayaan Hindu yang saat ini masih dapat
dilihat adalah arsitektur bangunan candi. Di Indonesia,
tepatnya di Jawa dan Sumatra, terdapat beberapa
peninggalan candi Hindu.

Candi Hindu terbesar yang terdapat di Indonesia
adalah Candi Prambanan. Candi Prambanan terletak
di Kecamatan Prambanan, Sleman, Yogyakarta. Candi
Prambanan dibangun pada abad ke-9 pada masa
pemerintahan dua raja, Rakai Pikatan dan Rakai
Balitung. Candi Prambanan menjulang setinggi 47

meter.
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Candi Prambanan

Candi Prambanan memiliki tiga candi utama, yaitu
Candi Wisnu, Brahma, dan Siwa. Ketiga candi tersebut
adalah lambang Trimurti dalam kepercayaan Hindu.
Ketiga candi itu menghadap ke timur. Setiap candi utama
memiliki satu candi pendamping yang menghadap ke
barat, yaitu Nandini untuk Siwa, Angsa untuk Brahma,
dan Garuda untuk Wisnu. Selain itu, masih terdapat dua

candi apit, empat candi kelir, dan efpat candi sudut.

Sementara itu, halaman kedua memiliki 224 candi.




Memasuki Candi Siwa yang terletak di tengah dan
yang bangunannya paling tinggi, kita akan menemukan
empat buah ruangan. Satu ruangan utama berisi Arca
Siwa, sementara tiga ruangan yang lain masing-masing
berisi Arca Durga (istri Siwa), Agastya (guru Siwa), dan
Ganesha (putra Siwa). Arca Durga itulah yang disebut-

sebut sebagai Arca Roro Jonggrang dalam legenda yang

diceritakan.




Candi Hindu memiliki keunikan dalam seni

arsitektur bangunannya. Keunikan itu tercermin dalam

ciri-ciri candi Hindu sebagai berikut.

1.

Pintu masuk candi terdapat kepala kala (bhairawa)
yang dilengkapi dengan rahang bawah.

Candi berbentuk ramping.

Candi Hindu biasanya berbentuk kompleks candi dan
candi utama berada di belakang candi perwara.
Adanya Arca Dewi Trimurti.

Bentuk ratna di puncaknya terdapat pada candi
Hindu.

Struktur candi dibagi menjadi tiga bagian bhurloka,
bhuvarloka, dan svarloka.

Candi Hindu umumnya adalah tempat pemakaman

raja dan tempat penyembahan dewa.



|

Struktur candi Hindu terbagi menjadi tiga bagian
yaitu bhurloka, bhuvarloka, dan swaloka. Bhurloka atau
kaki candi merupakan bagian dasar dari candi. Bagian
dasar ini melambangkan dunia bawah atau alam bawabh.
Bagian bawah ini dianggap alam kesengsaraan karena
di alam bawah ini mahluknya masih memiliki nafsu.
Bagian bawah ini biasanya berbentuk segi empat atau
bujur sangkar. Pada bagian ini terdapat jaladwara atau
aliran air yang menyatu dengan tangga masuk menuju
pintu candi. Biasanya, terdapat ukiran di sela tumpukan

di sisi kiri dan kanan candi.



Bhuvarloka atau tubuh candi merupakan bagian
tengah pada candi. Bagian tengah ini melambangkan
tempat manusia yang disucikan dan menuju
kesempurnaan batiniah. Di bagian ini terdapat pintu
candi yang juga terdapat kalamakara di bagian atas.
Kalamakara adalah kepala kala semacam iblis berkepala
hewan perpaduan antara buaya, macan serta ikan yang
terdapat di pintu candi. Kalamakara adalah pertanda
dan pengingat bagi manusia akan adanya kematian dan
juga sebagai penolak bala, sial serta ancaman-ancaman
batin. Di dalam tubuh candi bagian dalam terdapat

ruangan.
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Bhuvarloka

Bhurloka



Swarlokaatauatap candimerupakanperlambangan
dunia dewa dan jiwa yang mencapai kesempurnaan.
Umumnya, bagian atas ini berbentuk limas yang
memiliki tiga tingkat. Tingkat paling atas mengerucut.
Pada bagian atap terdapat rongga yang berbentuk batu
persegi dengan gambar teratai yang melambangkan

tahta dewa.

Atap Candi Prambanan yang Memengarubhi
Atap Tumpang pada Bangunan Masjid

Candi prambanan
hancur oleh Gempa
Yogya tahun 2006

yang mengakibat-

kan sebagian candi

Prambanan runtuh
dan hancur

Hanya beberapa
candi yang utuh
berdiri

[SumbergiDokumen|Pribadil
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Arsitektur
Candi Borobudur

ngunan peninggalan

Borobudur dibangun oleh para penganut
Buddha Mahayana pada masa kejayaan
asti Syailendra. Borobudur pertama kali dibangun
atas prakarsa Raja Samaratungga yang berasal dari
wangsa atau Dinasti Syailendra sekitar tahun 824
Masehi. Candi Borobudur selesai dibangun menjelang
tahun 900-an Masehi pada masa pemerintahan
Ratu Pramudawardhani. Ia adalah putri dari Raja
Samaratungga. Arsitek yang berjasa dalam merancang

candi ini bernama Gunadharma.




Candi Borobudur







Tanah Dasar

Sumber: versesofuniverse.blogspot.com

Punden Berundak pada Candi Borobudur
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ah arupadhatu. Arupadhatu
an alam atas atau dunia tanpa rupa,
bentuk. Pada tingkat ini manusia telah bebas
elah memutuskan untuk selama-lamanya segala

atan pada dunia fana. Pada tingkat ini tidak ada rupa.

Candi Borobudur memiliki 10 tingkat yang terdiri
atas enam tingkat berbentuk bujur sangkar, tiga tingkat
berbentuk bundar melingkar, dan sebuah stupa utama
sebagai puncaknya. Di setiap tingkat terdapat beberapa
stupa. Seluruhnya terdapat 72 stupa selain stupa

utama. Di setiap stupa terdapat patung Buddha.
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utama di tingkat paling atas.

Di keempat sisi candi terdapat pintu gerbang dan
tangga ke tingkat di atasnya seperti sebuah piramida.
Hal ini menggambarkan filosofi Buddha, yaitu semua
kehidupan berasal dari bebatuan. Batu kemudian
menjadi pasir, lalu menjadi tumbuhan, lalu menjadi
serangga, kemudian menjadi binatang liar, lalu binatang
peliharaan, dan terakhir menjadi manusia. Proses ini

disebut sebagai reinkarnasi. Proses terakhir adalah

20

menjadi jiwa dan akhirnya masuk ke nirwana.



Arca Buddha di Candi

Borobudur
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Candi Borobudur adalah hasil karya orang asli
Nusantara. Bangunan campuran kebudayaan Jawa
dan Buddha ini memiliki cerita dalam relief yang
memperlihatkan nuansa alam Nusantara hingga
peralatan yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Nusantara. Hal ini menandakan bahwa
agama Buddha yang masuk dan berkembang saat itu
dengan cara damai. Perpaduan arsitektur Jawa-Buddha

yang halus tertata apik di dalam Candi Borobudur

adalah buktinya.







Setelah agama Hindu dan Buddha berkembang di
Nusantara, mulai abad ke-12 pengaruh Islam sangat
terasa di Nusantara. Khusus di Pulau Jawa, Islam mulai
berkembang dengan pesat sejak abad ke-15.

Penyebaran agama Islam dilakukan dengan jalan
damai pula. Tokoh yang berpengaruh menyebarkan
agama khususnya di Pulau Jawa dikenal dengan Wali
Sanga. Wali Sanga melakukan jalan damai untuk
menyebarkan agama Islam kepada masyarakat
Nusantara yang saat itu telah beragama Hindu. Mereka
mengutamakan toleransi dan saling menghormati
antarpemeluk agama. Sikap mulia ini yang kemudian
salah satunya menjadi daya tarik masyarakat untuk

24

memeluk agama Islam.



Salah satu bukti kerukunan saling menghormati
antara para wali dan pemeluk agama Hindu dapat
dilihat pada arsitektur masjid yang dibangun. Konon
masjid adalah titik awal penyebaran Islam. Salah satu
masjid kuno yang dibangun para wali dan menjadi bukti
penyebaran Islam di Jawa adalah Masjid Agung Demak.

Masjid Agung Demak yang terletak di tengah-
tengah Kota Demak ini sering juga disebut dengan
Masjid Wali karena menurut cerita dalam Babad
Demak, bangunan ini didirikan oleh Wali Sanga secara

bersama-sama dalam waktu yang sangat singkat.




Masjid Agung Demak




Pengembangan langgar menjadi masjid dilakukan

oleh Pangeran Wijil yang merupakan penerus dari

Sunan Kalijaga. Di atas pintu masuk terdapat sebuah

tulisan prasasti penanggalan yang disebut dengan
candrasengkala yang berbunyi:

“Caroning Manembah Pakertining Menungsa”

yang melambangkan tahun 1456 Saka atau 1533
Masehi yang dianggap sebagai tahun dijadikannya
masjid.

Setelah masjid didirikan, tempat ini menjadi tempat
musyawarah para wali (ulama). Salah satunya adalah
ketika mereka bermusyawarah guna mengadakan
sekaten. Pada upacara ini dibunyikan gamelan dan
rebana di depan serambi sehingga masyarakat
berduyun-duyun  mengerumuni dan  memenuhi
depan gapura. Para wali kemudian mengadakan tablig
dan masyarakat yang hadir secara sukarela dituntun

mengucapkan dua kalimat syahadat.




Sebagai bangunan kuno, masjid ini memiliki
banyak keunikan. Untuk masuk ke masjid, kita melewati
undak-undak. Undak-undak itu tak lain adalah pengaruh
dari kebudayaan asli Indonesia yang juga diadopsi pada
bangunan candi Hindu-Buddha. Bangunan itu adalah
punden berundak.

Punden berundak tidak hanya bertahan dengan
akulturasi bersama candi, tetapi juga berakulturasi
dengan bangunan tempat ibadah umat Islam, yaitu
masjid. Bagian punden berundak pada masjid sering
tidak kita sadari karena hanya dianggap sebagai
tangga bertingkat. Namun, jika diperhatikan, tangga
bertingkat yang mengelilingi masjid tersebut berbentuk
punden berundak. Dapat dikatakan masjid dibangun di
atas punden berundak atau punderifberundak sebagai

alas dari masjid.
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Sumber : Dokumen Pribadi

Bangunan punden berundak selain berakulturasi
dengan tempat ibadah, seperti candi dan masjid, masih
banyak lagi bangunan-bangunan yang menggunakan
punden berundak. Hal ini menandakan bahwa arsitektur
karya nenek moyang Indonesia pada zaman Megalitikum

masih dapat eksis hingga sekarang tanpa menghilangkan

bentuk aslinya.




Seni arsitektur lain yang unik pada Masjid Agung
Demak adalah bentuk atap masjid. Atap tengahnya
ditopang oleh empat tiang kayu raksasa. Salah satu di
antaranya tidak terbuat dari satu batang kayu utuh
melainkan dari potongan-potongan balok kayu (tatal)
yang diikat menjadi satu dan kemudian dikenal dengan

sebutan soko tatal.

Sumber : Dokumen Pribadi







Untuk membaur dengan masyarakat lokal, para
wali membangun masjid tersebut sesuai dengan
kepribadian masyarakatnya. Arsitektur bangunannya
pun dibentuk dengan latar belakang budaya masyarakat
setempat. Hal ini untuk memberikan daya tarik kepada
masyarakat sekitar agar senantiasa mengunjungi dan
senang berada di dalamnya untuk beribadah.

Masjid Agung Demak merupakan tiruan dari
bentuk arsitektur lokal. Atap yang digunakan berupa
atap tumpang, yaitu atap yang bersusun, semakin ke
atas semakin kecil. Sedangkan tingkatan yang paling
atas berbentuk limas. Jumlah tumpang ini, biasanya
ganjil (gasal), seperti tiga dan ada juga sampai lima.
Masjid Agung Demak memiliki atgp tumpang tiga.
Atap tumpang ini adalah hasil peérpaduan dengan

bangunan suci agama Hindu§ yakni c



Atap tumpang sampai kini masih lazim terlihat
di Bali dengan sebutan meru yang digunakan khusus
sebagai penutup bangunan-bangunan yang tersuci di
dalam pura (kuil Hindu).

Atap tumpang sangat erat kaitannya dengan
bangunan suci. Dengan demikian, pemilihan bentuk

atap yang disesuaikan dengan ruang suci masyarakat

Hindu merupakan simbol bagian ar@itektur yang suci

pada masjid.



Atap tumpang kemudian dikaitkan juga dengan
simbol tingkatan iman (percaya), Islam (berserah
diri) dan ihsan (berbuat baik) sebagai lambang
kesempurnaan manusia. Sebagai penyatu atap, biasanya
diberi sebuah kemuncak dari tanah bakar atau benda
lain, yang seakan-akan lebih memberi tekanan akan
keruncingannya. Penutup puncak atap ini dinamakan
mustaka yang merupakan simbol menuju keagungan.

Selain atap, masjid para wali juga mengadopsi
gapura candi Hindu sebagai pintu gerbang masjid.
Gapura candi Hindu memiliki dua jenis, yakni bentar dan
paduraksa. Hal itu juga digunakan dalam masjid yang
memiliki dua jenis gapura yang sama, bentar maupun
paduraksa. Adanya gapura tersebut mengingatkan

kepada pembagian bangunan berdasarkan tingkat

kesucian dalam agama Hindu.




Fakta
Unik

Dengan adanya perpaduan
Hindu dan Islam dalam arsitektur
Masjid Agung Demak berarti
adanya usaha penyelarasan dan
penggabungan berbagai prinsip
yang berbeda untuk kerukunan
umat. Meskipun para pemeluk
agamaberbeda, perpaduantersebut
dapat mempertemukan pandangan
mereka. Dengan demikian, para
pemeluk agama dapat memiliki
tempat berpijak bersama untuk
hidup berdampingan, tanpa
merendahkan, melecehkan, atau
merugikan pihak yang lain. Masjid
yang memberikan toleransi pada

masyarakat lokaliini membuat para

wali lebih mudah dalam berdakwah.




Masjid lain yang membuktikan masuknya agama
Islam di Nusantara secara damai adalah Masjid Menara
Kudus. Damainya proses penyebaran agama dan
adanya toleransi antarpemeluk agama dapat dilihat
dari arsitektur Masjid Menara Kudus yang memadukan
arsitektur agama Hindu.

Masjid ini terletak di Desa Kauman, Kecamatan
Kudus Kota, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Kudus
adalah satu-satunya kota di Pulau Jawa yang berasal
dari bahasa Arab, yakni Al Quds yang berarti suci. Nama
Al Quds tertulis dalam bahasa Arab di batu prasasti yang

terletak di atas mihrab (tempat imam). Oleh karena itu,

masjid ini disebut dengan Masjid Kudlis.




Masjid Menara Kudus didirikan pada tahun
956 Hijriah atau bertepatan dengan tahun 1549
Masehi. Tahun didirikannya masjid tertulis juga di batu
prasasti yang memperlihatkan kata Al Quds. Batu ini
berperisai. Ukuran perisainya memiliki panjang 46 cm
dan lebar 30 cm. Kalau tanpa perisai, panjangnya 41 cm

dan lebarnya 23,5 cm.
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Tempat khatib membaca khotbah pada hari Jumat
adalah mimbar yang terbuat dari kayu jati berukir
seperti yang ada di Masjid Demak, tetapi sekarang
mimbar tersebut hilang. Di sebelah tajug (bangunan
dengan atap berbentuk piramida) yang ada di belakang
masjid terdapat sebuah perigi (sumur) yang dinamakan
Sumur Bandung. Kemudian di dekat langgar Dalem juga
terdapat sumur yang diberi nama Sumur Puter.

Pada akhir tahun 1918, Masjid Agung ini telah
dibongkar dan kemudian dibuat lebih besar lagi. Masjid
kemudian diberi serambi depan yang dibangun pada
tahun 1344 H. Bagian masjid ditambah bangunan
berupa serambi paling depan dengan kubah dari India
pada tanggal 5 November 1933 M, bertepatan dengan
tanggal 16 Rajab 1352 H. Di sekeliling kubah dihiasi

nama-nama nabi yang berjumlah 25 orang.






Kaki menara Kudus memiliki denah bujur sangkar
menjorok keluar dan digunakan sebagai tangga masuk.
Tinggi menara lebih dari 17 meter. Pada keempat sisi
luar terdapat hiasan 32 piring porselen bergambar
manusia, unta, pohon kurma, dan bunga.

Di dalam menara terdapat tangga kayu jati yang
dibuat tahun 1895 M. Di puncak menara terdapat
sebuah bedug dan mustaka (semacam hiasan)

yang semula terbuat dari tanah liat peninggalan Sunan

Kudus. Pada tahun 1947, mustaka tersambar

petir sehingga diganti dengan seng.
Di depan menara terdapat lekungan besi
putih yang jika dilihat kurang sesuai dengan

corak Hindu-Islam secara keseluruhan.



Menara Masjid Kudus ini merupakan perpaduan
antara seni Hindu dan Islam. Hal ini dapat dilihat dari
hiasan atau seni ukirnya yang mirip dengan Candi
Hindu, serta dari bentuknya terdiri atas 3 bagian, yaitu
kaki, badan, dan puncak. Di dalam masjid juga terdapat
semacam pintu gerbang candi yang berjumlah dua
buah. Pintu gerbang tersebut mengingatkan kepada

pembagian bangunan berdasarkan tingkat kesucian

dalam agama Hindu.

FAKTA UNIK

Di belakang
Masjid Menara

Kudus terdapat

makam Sunan

Kudus beserta

keluarganya

dan kerabatnya.
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Tau Nggak Sih ?

Masjid Menara Kudus merupakan masjid yang mempunyai
dua kebudayaan yang menyatukan, yaitu akulturasi
antara kebudayaan Hindu dan kebudayaan Islam yang
masih bertahan sampai sekarang.

Pintu Gerbang Masjid

Bergaya Candi Bentar dan Paduraksa




Pada bagian terluar terdapat sebuah pintu
candi yang sering disebut sebagai jaba luar. Jaba luar
merupakan bagian terluar dari Masjid Kudus. Pada
bagian dalam masjid juga terdapat satu pintu gerbang
candiyangseringdisebut sebagaijabadalam. Jabadalam
ini membagi ruangan masjid antara bagian tengah dan
bagian jeroan atau bagian inti atau dalam dari masjid.
Penyesuaian dengan adat serta kepercayaan lama
dalam menara masjid ini sebagai tanda menggantikan

kepercayaan lama Hindu-Buddha pada kepercayaan

baru Islam.




Dari beberapa sumber dikatakan bahwa Menara

Kudus adalah buatan para wali dengan bantuan tenaga
ahli dari India yang diberi bentuk yang disesuaikan
dengan adat istiadat serta kepercayaan masyarakat
yang hidup di kala itu dengan diberi jiwa baru (Islam).
Kalau dilihat dari segi seni bangunannya, sekalipun ini

betul diciptakan oleh Sunan

Kudus, tetapi yang diciptakan oleh

! an Kudus ini bukan barang baru. Di Bali juga

ki ditemukan bangunan yang serupa

dan dipergunakan untuk menempatkan kul-kul

Cl

% (semacam kentongan),




Ketika Islam masuk ke daerah Kudus, masyarakat
masih memegang teguh ajaran-ajaran Hindu. Oleh
karena itu, Menara Kudus ini berbentuk candi untuk
menyesuaikan diri dengan adat serta kepercayaan
lama. Dalam menjalankan dakwah Islam itu, dibuatlah
menara yang mirip dengan bentuk candi umat Hindu
karena pada saat itu terjadi zaman peralihan dari

kebudayaan Hindu ke kebudayaan Islam.

Sumber: Dok.Pribadi

46






‘
-

onar-cox
T=-CORET




DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Rachmad. 2015. Kerajaan Islam Demak Api
Revolusi Islam di Tanah Jawa 1518-1549.
Surakarta: Al Wafi.

de Graff, H.J. dan Pigeaud. 1985. Kerajaan-
Kerajaan Islam di Jawa: Peralihan dari
Majapahit ke Mataram. Jakarta: Grafiti Pres.

Masasi dan Purwadi. 2010. Babad Demak:
Perkembangan Agama Islam di Tanah Jawa.
Yogyakarta: Tunas Harapan.

Muljana, Slamet. 2005. Runtuhnya Kerajaan Hindu
Jawa dan Timbulnya Negara-negara Islam di
Nusantara. Yogyakarta: LKIS.

Nugroho, Arifin Suryo dan Ruslan. 2007. Ziarah Wali
Spiritual Sepanjang Masa. Yogyakarta:
Pustaka Timur.

Pijper, G.F. 1985. Beberapa Studi tentang Sejarah
Islam di Indonesia 1900--1950. Tadjimah dan
Yessy A. (Penerjemah). Jakarta: UI Press.

Soelarto. 1960. Riwayat Hidup Sunan Kudus. Kudus:

. Menara Kudus.

" Soetarno. 1999. Aneka Candi Kuno di Indonesia.

~Jakarta: Depdikbud. |



BIODATA PENULIS

Nama : Arifin Suryo Nugroho, M.Pd.
Ponsel : 085228375915
Pos-el : arifin.suryol6@yahoo.co.id

Alamat kantor : FKIP Univ. Muh. Purwokerto

Bidang Keahlian: Pendidikan Sejarah

Riwayat Pendidikan:

S1 Pend. Sejarah Universitas Negeri Yogyakarta

S2 Pend. Sejarah Univ. Sebelas Maret Solo

Pekerjaan:

1. Dosen Prodi Pendidikan Sejarah FKIP UMP

Tulisan yang sudah pernah diterbitkan:

1. Ziarah Wali: Wisata Sejarah Sepanjang Masa

(Pustaka Timur, 2007),

2. Biografi Hartini Sukarno (Ombak, 2009),

3. Biografi Fatmawati Sukarno (Ombak, 2010),

4. Mereka yang Mati Muda (Pustaka Timur, 2011),

5. Tragedi Cikini: Percobaan Pembunuhan Sukarno

 (Ombak, 2013), . r e
6. Biografi Amir Sjarifoeddin (GalangPress, 2017).



BIODATA PENYUNTING

Nama Lengkap : Arie Andrasyah Isa

Ponsel : 087774140002

Pos-el : arie.andrasyah.isa@gmail.com

Bidang Keahlian: Menyunting naskah, buku, majalah,
artikel, dan lain-lain

Pekerjaan : Staf Badan Bahasa, Jakarta

Riwayat Pekerjaan:

1. Menyunting naskah-naskah cerita anak
2. Menyunting naskah-naskah terjemahan
3. Menyunting naskah RUU di DPR

Informasi Lain:

Lahir di Tebingtinggi Deli, Sumatra Utara, 3 Januari
1973. Sekarang beresidensi di Tangerang Selatan,
Banten.



Nama : Azen Setiadi, S.Pd.
Lahir : Purbalingga, 2 Februari 1996.
Keahlian : Penata Letak

Alamat : Sumampir 7/1, Rembang, Purbalingga.

Riwayat Pendidikan:
Alumni Program Studi Pendidikan Sejarah UMP

Informasi Lain:

Azen Setiadi merupakan lulusan SMAN 1 Rembang
Kab. Purbalingga yang mempunyai seni rupa dasar dan
pernah mendalami design graphic dengan gurunya

Susiawan Harianto, S.Pd.



Buku nonteks pelajaran ini telah ditetapkan berdasarkan
Keputusan Kepala Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Balitbang, Kemendikbud Nomor: 9722/H3.3/PB/2017
tanggal 3 Oktober 2017 tentang Penetapan Buku
Pengayaan Pengetahuan dan Buku Pengayaan Kepribadian
sebagai Buku Nonteks Pelajaran yang Memenuhi Syarat
Kelayakan untuk Digunakan sebagai Sumber Belajar pada
Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah.




